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ABTSRAKSI

Nama : Qumi Andziri
NIM : 10110570
Judul : Studi Analisis Sistem Penanggulangan

Bencana Menurut Umar Bin Khattab

Sistem Penanggulangan Bencana Menurut Umar
Bin Khattab merupakan sebuah metode yang tersusun
secara teratur dan saling berkaitan dalam menanggulangi
bencana pada masa pemerintahan Umar bin Khattab.
Adapun bencana yang terjadi pada masa itu adalah
bencana kelaparan akibat kekeringan di Hijaz dan wabah
yang tersebar di daerah Syam.

Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui
Distribusi dan Jaminan Sosial Negara pada masa Umar
bin Khattab dan Sistem Penanggulangan Bencana
menurut Umar bin Khattab. Dari tujuan tersebut
dibarapkan peneliti dapat memberikan solusi atas
permasalahan yang terjadi di Indonesia dalam distribusi
pendapatan dan penanggulangan bencana. Masalah
tersebut selain berdampak pada stabilitas politik dan
sosial, sangat berdampak besar terhadap kehidupan
ekonomi Negara dan masyarakat.

Penelitian ini bersifat kualitatif sehingga metode
yang digunakan adalah metode studi analisis yang
menggunakan pembahasan penelitian  kepustakaan
(Library Research). Penulis mempelajari sejarah hidup
Umar bin Khattab dan sistem yang digunakannya dalam
distribusi dan penanggulangan bencana lewat telaah
mendalam dalam buku Figih Ekonomi Umar, dan buku-
buku pendukung yang lain.
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Setelah mempelajari sistem yang digunakan oleh
Umar bin Khattab dalam menanggulangi bencana, maka
dapat peneliti simpulkan bahwa Umar dalam
menanggulangi krisis sangat memperhatikan kebutuhan
masyarakat dan berusaha untuk memenuhinya, bahkan
dampak yang timbul setelah terjadinya bencana berupa
kerusakan dan kekurangan modal dapat di tanggulangi
dengan baik. Maka dari itu dapat dikatakan, sistem yang
diterapkan Umar dalam menterapi bencana merupakan
jawaban dalam memperbaiki sistem penanggulangan
bencana nasional.

Kata Kunci : Sistem Penanggulangan Bencana Umar bin

Khattab
Pembimbing : Dra. Hj. Afidah Wahyuni M.A
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seorang filosuf Perancis, Roger G dalam suatu
seminar di Mesir berkata: “sesungguhnya dakwah
Islam tidak didapatkan dengan jalan perang, perluasan
kekuasaan Islam tidak didapatkan dari penjajahan
akan tetapi Islam senantiasa memberikan kebebasan
bagi setiap negara untuk membentuk peradaban sesuai
dengan karakter mereka yang berasaskan nilai-nilai
Islam. ' Ada yang cukup menarik untuk dicatat apa
yang disampaikan oleh filosuf Perancis di atas. Dia
mengakui adanya keistimewaan bagi syari’at Islam
dalam mengatur kehidupan ekonomi.

Ajaran Islam mempunyai potensi besar dalam
menciptakan aturan ideal untuk dapat diterapkan ke
dalam perilaku masyarakat dan memungkinkan
mereka mengidentifikasikan kepentingan sosial dari

kepentingan pribadi. Hal itu diawali dari pembiasaan

! Abdul Sami’ Al-Mishari, Pilar-Pilar Ekonomi Islam,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2006), h.: 85.
1




2

pembayaran zakat, atau pajak yang dapat membawa
devisa negara.

APBN berisikan berbagai rencana kebijakan
fiskal. Kebijakan fiskal itu sendiri adalah suatu
kebijakan yang meliputi kegiatan penerimaan dan
pengeluaran negara yang digunakan oleh pemerintah
untuk menjaga stabilitas ekonomi serta mendorong
pertumbuhan ekonomi. Kebijakan fiskal sejatinya
telah lama dikenal di dalam teori ekonomi Islam yaitu
sejak jaman Rasulullah S4W dan al-khulafa al-
Rasyidin, serta kemudian dikembangkan lebih lanjut
oleh para ulama.’

Ketika pengeluaran negara setara dengan

~zpemasukan di masa Abu Bakar, uang di Baitul maal

dibagikan dengan kadar tertentu kepada rakyat. Sistem
lain diterapkan di masa Umar bin Khattab, sumber ‘
subsidi pada masanya adalah pertambahan |
pemasukan pajak kharaj, jizyah dan harta fa’i yang
jumlahnya lebih besar dibandingkan dengan

pengeluaran yang ada, sehingga setiap rakyat memiliki

?Adiwarman Azwar Karim (Karim Business Consulting).
Sumber : Republika Online, 22 November 2001 Network Internet.
Diakses tanggal 3 Januari 2014
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harta yang berlimpah sehingga kondisi keuangan pada
saat tersebut mengalami surplus.

Diriwayatkan bahwa Umar bin Khattab ketika
didatangi pegawainya dengan membawa harta yang
sangat banyak hasil fai’ yang didapat orang-orang
Islam berkata “Demi Allah yang tidak ada yang
menyamai-Nya, bahwa semua orang berhak atas harta
itu. Berikanlah pengembala di gurun Shan’a
bagiannya, karena wajahnya juga ikut mengalirkan
darah (ikut berperang). Umar tahu dengan pasti,
bahwa harta itu adalah hak semua orang, bukan
haknya, bukan hak keluarganya, dan bukan hak
golongan tertentu. Diriwayatkan oleh Ibnu Sa’ad
bahwa Umar pernah menulis surat kepada Hudaifah,
%fBerikanlah mereka (setiap warga) bagiannya dan
rezekinya”. Dan dalam surat balasannya Hudzaifah
mengatakan, “Kami sudah memberikan mereka semua
bagian, akan tetapi masih banyak tersisa”. Menerima
laporan itu Umar menulis surat tersebut “Harta itu
hasil fai’'mereka sendiri yang telah diberikan dari
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Allah, bukan milik Umar dan keluarganya. Bagikan

lagi kepada mereka.””

Sejarah telah menulis, Bahwa Umar melakukan
hal ini sepanjang pemerintahannya. Menurutnya,
kebutuhan semua warga adalah tanggung jawab
Negara Islam, yang dalam sejarah manusia, tidak ada
hal seperti ini, baik sebelum dan sesudah masa

kekhalifahannya.*

Ketika ia memerintahkan untuk didirikannya
Baitul Mal dan Diwan, Umar memerintahkan kepada
para pegawainya untuk menulis setiap.anak yang lahir,
baik laki-laki maupun perempuan dan memberinya
seratus ditham dan dua kantong makanan setiap
bulannya, dan diserahkan kepada keluarganya masing;
masing. Tidak ada perbedaan antara yang kaya dan
yang miskin, karena parameter pemberian itu adalah

setiap yang hidup (yang lahir) dan bukan keluarganya-

*Muhammad Baltaji, Metodologi ljtihad Umar bin Khattab,
(Mesir: Dar as-Salam, 2003), cet: II, h. 414

*Muhammad Baltaji, Metodologi ljtihad Umar bin Khattab,
h. 414
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Pada akhir tahun ke 17 Hijriyah dan sepanjang
tahun-tahun berikutnya terjadi dua bencana yang
menimpa kaum Muslimin. Bencana pertama adalah
kelaparan yang meluas di negeri-negeri arab dari
ujung Selatan ke ujung Utara yang berlangsung
selama  sembilan  bulan. Bencana tersebut
menghancurkan  segala usaha pertanian  dan
peternakan, sehingga masyarakat mengalami beban
hidup yang sangat berat. Dalam menanggulangi
bencana kelaparan ini Umar meminta bantuan dari
amir Syam dan Irak untuk mengirimkan bantuan
makanan dan peralatan lainnya.’ Tahun terjadinya ini

disebut tahun abu.

Bencana kedua terjadi di Amawas, Palestina
yang menjalar hingga ke Syam. Bencana tersebut
mengakibatkan kematian 25.000 orang. Di antara
orang-orang yang meninggal tidak sedikit merupakan
orang-orang penting dan terkemuka, termasuk Abu
Ubaidah bin Jarrah, Mu’az bin Jabal, Yazid bin Abi

*Muhammad Husein Haekal, Umar bin Khattab, Sebuah
Telaah Mendalam tentang Pertumbuhan Islam dan kedaulatannya
Dpada Masa Ituterj. Ali Audah (Bogor: Pustaka Litera AntarNusa,
2011), h. 329
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Sufyan, Haris bin Hisyam, dan masih banyak lagi
yang setingkat mereka. Bencana Amawas ini
melumpuhkan kekuatan militer dan sipil. Namun
ia memerintahkan penduduk di ‘daerah terjangkit
wabah untuk dikarantina di gunung-gunung dan
akhirnya sedikit demi sedikit wabah tersebut hilang.
Kedua hal diatas menggambarkan bahwa dalam hal
terjé.di bencana, Umar bin Khattab dengan sigap
melakukan pertolongan bagi rakyatnya.®

Kedua bencana diatas, selain berimbas pada
kondisi politik juga berimbas padab perkekonomian
Negara. Selama tahun abu ini, Umar tidak mengirim
| petugas-petugasnyanya untuk memungut zakat; tetapi
mengundurkan pemungutan zakat sampai musim
kemarau berlalu. Setelah kondisi kembali seperti
semula, dan keperluan hidup telah melimpah, Umar
memerintahkan pemungutan zakat dilaksanakan
kembali. Bagi yang mampu zakat dipungut dua kali

bagian, sebagai pengganti zakat di musim abu, dan

®Muhammad Husein Haekal, Umar bin Khattab, Sebuah
Telaah Mendalam tentang Pertumbuhan Islam dan kedaulatannya
pada Masa Itu, h. 330
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zakat pada tahun Dberikutnya. Tetapi dalam
pemungutannya, diprioritaskan untuk mengumpulkan
zakat di tahun setelahnya, jika hanya mampu
membayar untuk tahun tersebut maka zakat untuk
tahun abu tidak wajib dibayarkan.”

Indonesia, Sebagai Negara yang wilayahnya
merupakan 79% lautan dan memiliki banyak gunung
merapi aktif, merupakan Negara yang sangat rentan
terjadi bencana.Atas dasar tersebut, Pemerintah
membentuk sebuah badan penanggulangan bencana
yang bernama Badan Nasional Penanggulangan
Bencana (disingkat BNPB). BNPN adalah
sebuah Lembaga Pemerintah Non Departemen yang
mempunyai tugas membantu Presiden Republik
Indonesia dalam: mengkoordinasikan perencanaan dan
pelaksanaan kegiatan penanganan bencana dan
kedaruratan secara terpadu; serta melaksanakan
penanganan bencana dan kedaruratan mulai dari

sebelum, pada saat, dan setelah terjadi bencana yang

7 Muhammad Husein Haekal, Umar bin Khattab, Sebuah
Telaah Mendalam tentang Pertumbuhan Islam dan kedaulatannya
pada Masa Itu, h. 335
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meliputi  pencegahan, kesiapsiagaan, penanganan

darurat, dan pemulihan.

BNPB dibentuk berdasarkan Peraturan
Presiden Nomor 8 Tahun 2008. Sebelumnya badan ini
bernama Badan Koordinasi Nasional Penanggulangan
Bencana yang dibentuk berdasarkan Peraturan
Koordinasi Nasional Penanggulangan Bencana dan
Penanganan Pengungsi yang dibentuk dengan

Keputusan Presiden Nomor 3 Tahun 2001.

Hanya saja masih banyak dari korban bencana
yang merasa belum mendapat bantuan pemerintah
secara merata. Banyak dari korban bencana yang
mengeluhkan bantuan dari Negara yang belum bisa
memenuhi kebutuhan dasar mereka, Maka dari itu
penulis sangat tertarik untuk mengetahui bagaimana
Sistem Penanggulangan Bencana Umar bin Khattab
dalam menyikapi bencana yang terjadi di masa
pemerintahannya. Untuk itu, penulis mengambil tema
penelitian ini dengan judul “STUDI ANALISIS
SISTEM PENANGULANGAN BENCANA
MENURUT UMAR BIN KHATTAB?”.



B. Batasan dan Rumusan Masalah

Mengingat pembahasan yang begitu luas dalam

kajian Sistem Penanggulangan Bencana, maka

dipandang perlu untuk menentukan lebih dahulu ruang

lingkup pembahasan. Adapun ruang lingkup

pembahasan  Sistem Penanggulangan Bencana

menurut Umar bin Khattab yaitu:

1.

Pembahasan  mengenai  Distribusi  dan
Tujuannya dalam Ekonomi Islam.

Pembahasan mengenai Jenis-jenis Jaminan
Sosial Negara.

Pembahasan tentang Biogarafi singkat, dan
Model Distribusi Negara Umar bin Khattab.
Pembahasan tentang Sistem Penanggulangan
Bencana menurut Umar bin Khattab.

Analisis pendapat Umar bin Khattab terhadap

Sistem Penanggulangan bencana

Berpegang teguh pada masalah diatas, dapat

dikemukakan beberapa rumusan masdlah sebagai
berikut;
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1. Bagaimanakah Distribusi dan Jaminan Sosial

Negara pada masa Umar bin Khattab?

2. Bagaimanakah Sistem Penanggulangan

Bencana menurut Umar bin Khattab?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Setelah merumuskan beberapa masalah tentunya

ada tujuan yang harus dicapai, diantaranya:

1.

Untuk mengetahui Distribusi dan Jaminan Sosial
Negara pada masa Umar bin Khattab.
Untuk mengetahui  Sistem Penanggulangan

Bencana menurut Umar bin Khattab.

Dari uraian tersebut, diharapkan Penelitian ini dapat

bermanfaat,diantaranya :

1.

Mempertegas dan mengingatkan kembali peran
yang semestinya dijalankan oleh sebuah
pemerintah dalam rangka melindungi
perekonomian masyarakat untuk mencapai
keadilan ekonomi.

Memberi manfaat secara teori dan aplikasi
terhadap perkembangan ilmu Ekonomi Islam di
lapangan.

Sebagai bahan referensi dan informasi untuk

penelitian lebih lanjut.
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4. Menambah pengetahuan penulis dan dapat
dijadikan sebuah dorongan untuk mengembangkan
ilmu yang diperoleh dari instituisinya.

5. Sebuah persyaratan bagi calon sarjana syariah

D. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan kajian pustaka yang penulis lakukan,
tidak ditemukan pembahasan yang sama dengan
pembahasan dalam skripsi ini, penulis
hanyamenemukan karya tulis yang membahas praktek
distribusi dalam Islam, dan kebijakan ekonomi dari
Umar bin Khattab, yaitu: |

Nailil Hidayah (2008) Institut Ilmu Al-Qur’an
Jakarta, dalam skripsi yang disusunnya yang berjudul
Distribusi Zakat dan prioritasnya Di Antara Para
Mustahik, Studi Konsep distribusi zakat di Lembaga
Dompet Dhuafa Republika, (Qoiruwan, Afrika Utara,
213-289 H). Dalam skripsi ini dibahas mengenai
Distribusi zakat dalam Islam, serta golongan yang
berhak mendapatkan zakat. Titik pembahagénnya
adalah pendistribusian zakat dalam Islam‘ yang
dijalankan di Dompet Dhuafa, sedangkan pembahasan
penulis pada skripsi ini lebih menitik beratkan pada
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model distribusi pada masa khalifah Umar bin
Khattab.

Skiipsi milik Mufidatul Chasanah (2011), IIQ
Jakarta, yang berjudul Strategi Pemberdayaan Zakat
Untuk Pelayanan Kesehatan Dhuafa, dalam skripsi ini
yang menjadi topik pembahasannya adalah distribusi
zakat yang ditujukan untuk pelanyanan kesehatan
Dhuafa, sedangkan pembahasan penulis adalah
distribusi Negara untuk menjamin masyarakat dalam
menanggulangi bencana.

Adapun skripsi dari Pebri Helen Sania (2002)
UIN Syarif Hidayatulah, “Kebijakan Ekonomi Umar
bin Khattab”, yang menitik beratkan pembahasannya
pada kondisi Ekonomi masa Umar bin Khattab secara
umum dan metode ijtihadnya. Sedangkan pembahasan
penulis lebih spesifik, yaitu mengenai Sistem
Penanggulangan Bencana pada masa Umar bin
Khattab.

L. Metode Penelitian
Metode merupakan sarana untuk menemukan,

merumuskan, mengolah data dan mienganalisa suatu

permasalahan  untuk = mengungkapkan suatu
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kebenaran. ® Pada dasarnya metode merupakan
pedoman tentang cara ilmuwan mempelajari,
menganalisa dan memahami suatu objek kajian
yangdihadapinya secara sistematis dan dapat
dipertanggungjawabkan.Sebagai pegangan dalam
penulisan skripsi dan pengolahan data untuk
memperoleh hasil yang valid dan qualified, penulis
menggunakan beberapa metode dalam penulisan
skripsi ini, yaitu:
1. Jenis Penelitian
Penulisan dan pembahasan penelitian dalam
skripsi ini merupakan jenis penelitian kepustakaan
(Library Research) dengan metode kualitatif, yang
berarti mengkaji permasalahan dengan cara
menelusuri, mencari dan menelaah bahan berupa
data dari literatur-literatur yang berhubungan
dengan judul penelitian, baik yang berupa buku,
artikel, dan karangan. yang berkaitan dengan
pembahasan tentang praktek Sistem Penangganan
Bencana pada masa sahabat Umar bin Khattab.

8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu
Pendekatan Teori dan Praktek (Jakarta:Rineka Cipta, 2002), h.
194
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2. Sumber Data
Penelitian yang penulis adakan termasuk

dalam kategori penelitian kepustakaan.QSehingga

sumber data sekunder.'®Yang dimaksud sumber
Data sekunder adalah data yang sudah tersedia
sehingga kita tinggal mencari dan
mengumpulkanya, sebagai pendukung dan
penunjang yaitu buku-buku yang pada dasarnya
sama dengan buku utama, namun didalam buku
penunjang ini bukan merupakan faktor penentu
bagi pemikiran peneliti, terutama dalam
menentukan kerangka dasar pemikiranpenelitian.
Sebagai sumber data sekunder di antaranya
yaitu buku Fikih Ekonomi Umar bin Khattab,
sistei  ekonomi Umar bin Khattab, buku
Metodologi Ijtihad Umar bin Khattab, UU Nomor
24 Tahun 2007 Tentang Penanggulangan Bencana,

9Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kudalitatif, Edisi
Revisi, (Bandung: PT. RemajaRosdakarya, 2007), Cet. 24,h. 9

% Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan
Praktek,(Jakarta: Rineka Cipta, 1999), Cet 3, h. 109.
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media massa, media elektronik ataupun hasil-hasil

penelitian lainya

3. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang
penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan teknik dokumentasi. Yaitu
teknik pengumpulan data yang tidak langsung
ditujukan pada obyek penelitian, namun melalui
dokumen."!

4. Metode Analisis Data
a. Metode Analisis
Setelah dikumpulkannya data-data yang
diperoleh untuk kepentingan kajian ini, maka
akan dianalisis dengan metode deskriptif
analitis, yaitu berusaha untuk menggambarkan
dan menganalisis secara mendalam berdasarkan

data yang diperoleh.'?

M. Igbal Hasan, Pokok-pokok Metodologi Penelitian dan
Aplikasinya, (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 2002), h. 87.

M. Igbal Hasan, Pokok-pokok Metodologi Penelitian dan
Aplikasinyah. 87.
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b. Pendekatan
Pendekatan merupakan sudut pandang
atau cara melihat danmemperlakukan sesuatu
masalah yang dikaji. "*Dalam menganalisisdata
yang telah diperoleh dari dokumentasi teks-teks
dari  buku dantulisan  ilmiah, penulis
menggunakan dua model pendekatan, yaitu:
1) Pendekatan Historis
Pendekatan  Historis atau  sejarah
mengasumsikan bahwa realitas sosial yang
terjadi sekarang ini sebenarnya merupakan
hasilproses sejarah yang terjadi pada masa
sebelumnya. Permasalahan-permasalahan
perekonomian, keagamaan dan fenomena
sosial pada suatu waktu mempunyai
keterkaitan ~ dengan  keadaan  masa
sebelumya.'*
Pendekatan historis digunakan oleh

penulis karena dengan pendekatan ini

3U. Maman Kh., Metodologi Penelitian Agama; Teori dan
Praktik,(Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2006), h. 94

*U. Maman Kh., Metodologi Penelitian Agama; Teori dan
Praktikh. 149
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bermanfaat untuk sebisa mungkin memasuki
keadaan sebenarnya dari sebuah peristiwa.
Dengan demikian diharapkan tidak akan
terjadi penafsiran yang keluar dari konteks
historisnya. Selain itu, pendekatan ini
memiliki kelebihan, yaitu karena berbagai
peristiwa dapat dilacak dan diketahui
maksudnya dengan melihat sejarah kapan
peritiwa itu terjadi, dimana, apa sebabnya,
dan siapa yang terlibat di dalamnya."
2). Pendekatan Sosiologis

Pendekatan ini adalah pendekatan yang
menggunakan logika-logika dan teori
sosiologi untuk menggambarkan fenomena
sosial serta pengaruhnya terhadap fenomena-
fenomena lain. Perekonomian merupakan
permasalahan yang mempunyai keterkaitan
dengan interaksi sosial kemasyarakatan.
Pendekatan sosiologis dalam penelitian ini
menitikberatkan ~ terutama pada  teori
pertukaran dan teori konflik.

**Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada,2003) Cet. Ke-8, h. 46.
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Teori pertukaran mengasumsikan bahwa
aktivitas manusia seperti perubahan dan
perilaku sosial tiada lain adalah dalam
menguntungkan  satu  sama  lain,baik
keuntungan materi maupun non materi.
Menurut teori ini, menusia memperhitungkan
untung rugi dalam transaksi sesial, dan
manusia  bersaing untuk  memperoleh
keuntungan.

Adapun teori konflik mengasumsikan
bahwa masyarakat terdiri dari beberapa
individu dan kelompok yang memilki
kepentingan satu sama lain. Mereka selalu

bersaing untuk kepentingan tersebut.

F. Tehnik Penulisan
Teknik penulisan laporan dalam penelitian ini
akan merujuk pada “Pedoman Penulisan Skripsi,
Tesis, dan Disertasi Institut IImu Al-Qur’an d1Q)
Jakarta (Edisi Revisi) Tahun 2011.




19

F. Sistematika Penulisan
Sebagai langkah selanjutnya dari penyusunan
skripsi ini yaitu tentangpembahasan sistematika
penulisan yang terdiri dalam lima bab antara bab
satudengan bab-bab berikutnya merupakan rangkaian
yang tidak dapat dipisahkan. Untuk mendapatkan
gambaran mengenai isi skripsi ini penulis

akanmenguraikan sistematika pembahasannya, yaitu

BABI: PENDAHULUAN

Dalam bab ini akan diuraikan tentang Latar
Belakang Masalah, Batasan dan Rumusan Masalah,
Tujuan dan Manfaat Penulisan, Tinjauan Pustaka,
Metode Penelitian, Sistematika Penulisan, Teknik

Penulisan,

BAB II :KONSEP DISTRIBUSI DALAM
EKONOMI ISLAM

Dalam bab ini penulis akan menjelaskan tentang
Pengertian . Distribusi, tujuan  distribusi, dan
Mekanismenya, dan Jenis-jenis Jaminan Sosial

Negara.

;
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BAB III :KONSEP PEMIKIRAN UMAR BIN AL-
KHATTAB TENTANG PENANGGULANGAN
BENCANA

Dalam bab ini penulis akan menguraikan tentang
Biogarafi singkat Umar bin Al-Khattab, Model
Distribusi dan Jaminan Sosial Negara Umar bin Al-
Khattab, Sistem Penanggulangan Bencana menurut

Umar bin Khattab.

BAB IV : ANALISIS PEMIKIRAN UMAR BIN

AL-KHATTAB TENTANG SUBSIDI NEGARA.
Bab ini merupakan analisa untuk menguraikan

analisis pendapat Umar bin Khattab terhadap Sistem

Penanggulangan bencana.

BAB V : PENUTUP
Dalam bab ini merupakan bagian penutup

memuat kesimpulan,saran-saran dan penutup.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka penulis
dapat menyimpulkan bahwa pada masa
pemerintahan Umar bin Khattab distribusi dan
jaminan sosial sesuai dengan ajaran Islam dan
terlaksana dengan sangat baik. Dalam mengatur
distribusi pendapatan Negara, Umar memberikan
aturan yang sangat jelas, sumber diterimanya
pendapatan,  pendistribusiannya, dan  sistem
pembagiannya. Sumber pendapatan Negara menurut
Umar berasal dari zakat, ghanimah, dan fai’. Fai’
menurut Umar adalah kharraj, jizyah, usyur dan
seperlima ghanimah yang menjadi hak Allah dan
rasul-Nya. Dalam hal kadar pembagian, Umar
menentukan kelompok yang berhak mendapatkan

pemberian, yaitu:
1. Orang-orang yang terdahulu dalam Islam, yang

sebab kepioniran mereka, mereka diberi harta.

137




2.

4.
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Orang-orang yang memberikan banyak manfaat
dan sumbagsih terhadap kaum muslimin, seperti
pejabat Negara dan ulama.

Orang-orang yang mendapatkan tugas untuk
menghindarkan mudharat dari kaum muslimin,
seperti orang yang berjihad di jalan Allah.

Orang-orang yang memiliki kebutuhan.

Pada masa pemerintahan Umar bin Khattab,

ketika sebuah Negara mengalami bencana yang

menyebabkan perubahan dan kerusakan sistem

sosial, politik, dan ekonomi Negara, maka Umar

menerapkan sistem penanggulangan bencana secara

komprehensif. Langkah-langkah yang dilakukan

Umar yaitu:

1.

Bersikap empati kepada rakyat, yaitu dengan
merasa bertanggungjawab dan ikut merasakan
kesulitan yang dialami oleh rakyat.
Mengerahkan segala kemampuan materi yang
bersumber dari pendapatan Baitul Mal untuk
digunakan dalam menjamin rakyatnya.

Umar bin Khattab juga mengusahakan bantuan

dari seluruh gubernurnya di daerah-daerah lain.
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Dalam hal ini terdapat makna penjelasan tentang
wajibnya peduli terhadap kondisi kesulitan
orang lain.

. Umar bin Khattab memerintahkan kepada
seluruh masyarakat untuk hidup sederhana, dan
bagi orang yang memiliki kelebihan harta
dihimbau untuk membantu keuangan negara.

. Umar dan rakyatnya beristighfar, berdoa dan
meminta kepada Allah untuk menurunkan hujan.
. Umar memberlakukan beberapa pengecualian
dalam hukum, contohnya adalah tidak
diberlakukannya hukum potongtangan bila
didesak kebutuhan, hal ini merupakan
fleksebilitas hukum pada masa
pemerintahannya.

. Dalam menyikapi wabah pes di Syam dan
Amwas, Umar bin Khattab memerintakan
kepada gubernur Syam untuk memindahkan
masyarakat Syam ke dataraﬂ"'tinggi, sehingga
sedikit demi sedikit wabah ménghilang. Dalam
menanggulangi dampak dari wabah tersebut
Umar bersama sahabat turut langsung dalam

mengatur . pengembalian masyarakat ke daerah
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asalnya, mengatur harta waris, dan mengatur

kembali pertahanan Negara.

B. SARAN-SARAN

Beberapa saran/ rekomendasi yang penulis

sampaikan dalam tulisan ini di antaranya adalah:

1.

Bagi Pemerintah Indonesia, untuk dapat
mendistribusikan  pendapatan dengan  baik
sehingga  dapat = memenuhi kebutuhan

masyarakat.
Bagi BNPN, dan  Lembaga-lembaga
penaggulangan bencana, seyogyanya

menggunakan metode yang tetsistem dalam
menghadapi bencana. Adapun sistem yang
digunakan Umar menurut hasil penelitian
penulis merupakan sistem yang sangat baik
dalam penaggulangan bencana.

Bagi tiap anggota masyarakat untuk
mempersiakan diri akan datangnya musibah atau
bencana yang mengancamnya.

Agar penelitian ini lebih lengkap dan luas, maka

diharapkan bagi peneliti berikutnya untuk
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meneliti lebih lanjut fakta yang ada di lapangan
agar hasilnya bisa diterapkan dengan baik.
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